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Telah dilakukan isolasi dan karakterisasi triterpenoid dari tumbuhan sarang semut 
(Myrmecodia pendans). Hasil isolasi berupa senyawa padat berwarna putih dengan 
titik leleh 209 – 211 0C yang memberikan noda tunggal pada KLT dengan berbagai 
perbandingan eluen. Dari uji Liebermann-Burchard yang dilakukan menunjukkan 
bahwa senyawa yang diisolasi adalah triterpenoid. Berdasarkan data spektrum UV 
dan IR senyawa ini mempunyai gugus fungsi OH dan C=C yang tidak berkonjugasi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan keanekaragaman hayati, baik 

tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat rendah. Kekayaan ini telah dimanfaatkan 

oleh nenek moyang bangsa Indonesia sebagai sumber bahan pangan, pakaian, 

pewarna, kosmetik, obat-obatan dan lain-lain yang tidak disadari memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi.1 

Mengingat semakin banyaknya kebutuhan terhadap obat-obatan dan juga 

semakin meningkatnya penggunaan obat-obatan tradisional, maka penelitian ke arah 

tersebut perlu ditingkatkan untuk memberikan penjelasan secara ilmiah mengenai 

komponen aktif yang dikandung oleh tumbuhan dan penjelasan terhadap pengaruh 

fisiologisnya.  

  Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai bahan makanan dan obat 

tradisional tersebut adalah sarang semut (Myrmecodia pendans). Tumbuhan sarang 

semut mengandung senyawa aktif antioksidan (Tokoferol dan Fenolik) dan kaya akan 

kandungan mineral penting seperti kalsium (Ca), natrium (Na), kalium (K), seng 

(Zn), besi (Fe), fosfor (P) dan magnesium (Mg). 2 

Pada uji pendahuluan dari tumbuhan sarang semut menunjukkan hasil yang 

positif terhadap fenolik, flavonoid, saponin, kumarin, triterpenoid dan steroid. 

Berdasarkan hal ini maka perlu dilakukan penelitian terhadap tumbuhan ini yaitu 

mengisolasi salah satu senyawa metabolit sekunder tersebut yaitu triterpenoid. 

Triterpenoid dipilih karena senyawa golongan ini merupakan salah satu senyawa aktif 

Metode isolasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi maserasi, fraksinasi, dan 

kromatografi, sedangkan karakterisasinya dilakukan dengan uji titik leleh dan 

spektrofotometri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengekstraksi senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sarang 

semut. 



2. Bagaimana memurnikan senyawa hasil isolasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi triterpenoid dari 

sarang semut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kepada masyarakat 

mengenai senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada sarang semut . 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tumbuhan sarang 

semut mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

triterpenoid, fenolik, steroid, saponin, dan kumarin. Isolasi terhadap kandungan kimia 

ini diperoleh suatu senyawa golongan triterpenoid yang berupa padatan berwarna 

putih dengan titik leleh 209 – 211 oC dan mempunyai ikatan C=C yang tidak 

berkonjugasi dan gugus hidroksi. 

 

5.2 Saran 

Untuk menentukan struktur dari triterpenoid hasil isolasi ini perlu dilengkapi data 

GC-MS, 1H NMR, dan 13C NMR. Selanjutnya perlu juga dilakukan pengujian 

bioaktivitas terhadap senyawa isolasi ini agar diketahui kegunaannya. 
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